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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang telah 

dipaparkan oleh peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) desa Gadungan 

kecamatan Puncu kabupaten Kediri sepenuhnya adalah kewenangan 

pemerintahan Desa Gadungan dan dikelola seluruh masyarakat desa 

Gadungan, dalam pelaksanaannya program kegiatan ini banyak 

dijalankan oleh perempuan. Saling gotong royong menjadi kunci 

utama dalam pengelolaannya dan melibatkan masyarakat setempat. 

Semua tenaga kerja dan  yang mengikuti partisipasi kegiatan Bumdes 

merupakan penduduk desa setempat. 

2. Kontribusi Badan Usaha Milik Desa dalam pemberdayaan perempuan 

desa Gadungan yaitu antara lain pertama, memberikan pelatihan 

kepada masyarakat, supaya masyarakat desa Gadungan khususnya 

perempuan memiliki ketrampilan dan juga menambah pengetahuan.  

Kedua, memberikan wadah bagi perempuan untuk memasarkan 

produknya didalam ruang pamer dan E-warung yang sudah disediakan 

oleh Bumdes.  
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti menyampaikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak pengelola Bumdes desa Gadungan 

Bagi pengelola hendaknya terus melakukan 

pengembangan program-program usaha yang baru dalam bidang 

lainnya. Dan juga penambahan peluang-peluang baru untuk 

masyarakat sebagai pelaku usaha agar tercipta produk-produk 

unggulan khas yang dapat bernilai ekonomi. Selalu menuangkan 

ide-ide kreatif dalam pengelolaannya sehingga mampu menarik 

masyarakat untuk mengikuti kegiatan yang sudah disediakan 

oleh Bumdes.  

 

2. Bagi pembaca 

Perempuan sesungguhnya memiliki kemampuan yang potensial 

untuk dikembangkan dan bisa membawa manfaat bagi 

lingkungannya bila disalurkan dengan baik. Di samping itu 

agama Islam juga tidak membatasi peran wanita diluar rumah 

selama hal tersebut tidak bertentangan syariat dan kewajibannya 

sebagai istri dan ibu. Oleh sebab itu, seharusnya memberi 

kesempatan bagi para perempuan untuk mulai  berkarya di 

masyarakat. 
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3. Bagi para masyarakat yang berjualan atau menaruh produknya 

di ruang pamer sebaiknya para ibu-ibu atau para pedagang lebih 

meningkatkan kualitas perdagangan mereka, baik dari segi 

kualitas produk yang dijual ataupun pelayanan  yang diberikan. 

Hendaknya selain menjual makanan  mereka juag menjual 

souvenir. 
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